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Abstrak

Buku teks memiliki peranan penting dalam implementasi kurikulum. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis kesesuaian materi dalam buku teks Geografi kelas XI Kurikulum Merdeka
terbitan Erlangga berdasarkan Kriteria Buku Teks BSNP dan kelengkapan komponen
keterampilan abad 21 (4C). Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan
pendekatan analisis isi. Subjek penelitian yang digunakan adalah Buku teks Geografi Kelas XI
Kurikulum Merdeka terbitan Erlangga. Pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian
kuesioner yang berisikan indikator keterampilan abad 21 dan Kelayakan BSNP. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa berdasarkan analisis isi buku ini dikatakan sangat layak (93%). Analisis
keterampilan abad 21 dikatakan sangat baik (94%). Nilai tertinggi pada keterampilan berpikir
kritis sebesar 98%. Sementara terendah ada pada keterampilan berpikir kreatif dan inovatif
hanya 92%. Hasil penelitian ini memberikan gambaran tentang kualitas buku teks pelajaran
geografi dan dapat digunakan untuk meningkatkan isi buku tersebut agar lebih sesuai dengan
kebutuhan dan perkembangan pendidikan saat ini.

Kata Kunci: Analisis isi, SBNP, Keterampilan abad 21, Geografi.

Abstract

Textbooks have an important role in curriculum implementation. This study aims to analyze the
suitability of the material in the Geography textbook grade XI Merdeka Curriculum published by
Erlangga based on BSNP Textbook Criteria and the completeness of the 21st century skKills
component (4C). This research uses a qualitative research type with a content analysis
approach. The research subject used is the Geography Class Xl Independent Curriculum
textbook published by Erlangga. Data collection uses a questionnaire research instrument
containing 21st century skills indicators and BSNP Feasibility. The results showed that based
on content analysis this book was said to be very feasible (93%). The analysis of 21st century
Skills is said to be very good (94%). The highest score on critical thinking skills was 98%. While
the lowest was in creative and innovative thinking skills at only 92%. The results of this study
provide an overview of the quality of geography textbooks and can be used to improve the
content of the book to be more in line with current educational needs and developments.

Keywords: Content analysis, SBNP, 21st century skills, Geography.
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Pendahuluan

Pandemi Covid-19 menjadikan pendidikan Indonesia mengalami suatu peristiwa yang
disebut dengan hilangnya pembelajaran (learning loss). Hilangnya pembelajaran adalah situasi
hilangnya pengetahuan dan keterampilan peserta didik atau kemunduran aspek akademik
yang diakibatkan karena adanya kesenjangan proses pendidikan (Wagner, 2020) . Sebagai
upaya untuk menanggulangi permasalahan tersebut maka Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek) menerapkan kurikulum darurat untuk
memperbaiki ketertinggalan pembelajaran selama pandemi.

Berdasarkan hal tersebut Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi
(Kemendikbudristek) menyusun sebuah rancangan kurikulum baru yang dikenal dengan istilah
Kurikulum Merdeka. Kurikulum merdeka adalah kegiatan belajar mengajar yang memiliki
karakteristik berupa pembelajaran intrakurikuler yang beragam. Kurikulum merdeka
diharapkan mampu membuat peserta didik memiliki pendidikan karakter dan keterampilan
sebagaimana yang diharapkan. Sebuah keterampilan baru menjadi sangat penting di dunia
modern saat ini (Laar et al. 2017). Penting untuk menjadikan generasi muda memiliki
Keterampilan abad 21. Keterampilan abad 21 merupakan aset penting bagi para profesional
yang bekerja dalam industri kreatif (Laar et al. 2020). Kompetensi peserta didik yang
dibutuhkan untuk menghadapi tantangan abad 21 ada empat kriteria (4C), yaitu
Communication, Creativity and Innovation, Critical Thinking and Problem Solving, dan
Collaboration (Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi, 2021).

Badan Standar Nasional Pendidikan yang selanjutnya disebut BSNP adalah badan
mandiri dan independen yang bertugas mengembangkan, memantau pelaksanaan, dan
mengevaluasi standar nasional pendidikan (BSNP, 2005). Maka menjadi hal penting untuk
mengetahui apakah buku layak digunakan berdasarkan kriteria BSNP atau tidak. Buku teks
Kurikulum Merdeka yang sesuai dengan kelayakan BSNP diharapkan dapat mendukung
keterampilan abad 21. Kurikulum merdeka adalah kurikulum baru sehingga buku kurikulum
merdeka masih diragukan kelayakannya berdasarkan BSNP dan tidak semuanya mampu
menumbuhkan keterampilan berpikir kreatif, kritis, kolaborasi, dan komunikasi. Maka
keterampilan yang telah diharapkan ada pada peserta didik tidak bisa tercapai (Yusliani, 2019).
Hal ini menjadi penting untuk dikaji apakah buku yang digunakan selama ini sesuai dengan
BSNP dan memuat keterampilan abad 21.
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Salah satu mata pelajaran yang dipilih sebagai pendukung keterampilan abad 21 adalah

Geografi. Geografi sebagai suatu disiplin yang turut mendukung dalam pendidikan yang
berkelanjutan. Disiplin geografi juga terfragmentasi menjadi beberapa sub-disiplin, yakni
geografi fisik, geografi manusia, biogeografi dan geografi ekonomi (Widner dkk, 2016). Wilayah
dengan konteks keruangan merupakan suatu sudut pandang geografi. Mata pelajaran geografi
turut membantu mengembangkan kompetensi peserta didik menuju keterampilan abad 21
(Hidayat, 2018). Hal tersebut membuat mata pelajaran geografi menjadi salah satu yang
mendukung terciptanya keterampilan abad 21. Buku geografi yang digunakan sebaiknya
mampu membekali peserta didik untuk mengembangkan keterampilan yang sesuai dengan
tantangan abad ke 21. Dalam mata pelajaran geografi objek formal dipadukan dalam penyajian
objek material sehingga terciptanya pendekatan keruangan. Pendekatan keruangan inilah
yang membedakan dengan kajian ilmu lain dan menjadi ciri khas bidang geografi (Saputra,
2015). Penelitian ini hanya mengkaji materi yang merupakan penunjang untuk meningkatkan
pengetahuan geospasial. Analisis dilakukan untuk mengetahui bagaimana komponen
keterampilan berpikir kritis, kreatif, komunikatif, dan kolaborasi dari sudut pandang geografi.
Berdasarkan hal tersebut, maka yang akan dianalisis adalah materi bab 1 Posisi strategis
Indonesia dan potensi sumber daya alam, bab 2 Keanekaragaman hayati bab 3 Lingkungan
dan kependudukan, bab 4 mitigasi dan adaptasi bencana. Atas dasar pemikiran tersebut maka
akan dilakukan analisis isi buku tersebut.

Penelitian ini memfokuskan tentang analisis isi buku teks Geografi Kelas XI Kurikulum
Merdeka terbitan Erlangga untuk mengetahui kelayakan buku teks berdasarkan kriteria BSNP
dan keterampilan abad 21. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesesuaian materi
dalam buku teks Geografi Kelas XI Kurikulum Merdeka terbitan Erlangga berdasarkan kriteria

buku teks BSNP dan kelengkapan komponen keterampilan abad 21 yaitu 4C.

Metodologi

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif. Pendekatan
penelitian yang digunakan adalah analisis isi. Penelitian kualitatif ini digunakan untuk
memahami suatu fenomena yang telah dialami oleh subjek penelitian seperti tindakan, perilaku,
dan lain-lain secara deskripsi dan holistik melalui bahasa dan kata-kata dalam konteks khusus
secara alamiah (Singestecia dkk, 2018). Subyek penelitian ini adalah buku teks Geografi Kelas
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Xl Kurikulum Merdeka terbitan Erlangga. Objek Penelitian ini adalah isi buku geografi

berdasarkan keterampilan abad 21 dan kelayakan buku berdasarkan BSNP. Instrumen
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner yang berisikan indikator
keterampilan abad 21 dan Kelayakan BSNP.

Tahapan dalam menganalisis data terdiri dari (1) reduksi data yaitu memilih, perhatian
dengan penyederhanaan, pemusatan, dan transformasi yang terdapat di lapangan; (2)
penyajian data (display) yakni sekumpulan informasi yang sudah didapat dan telah tersusun
sedemikian rupa yang memberi kemungkinan akan adanya penarikan kesimpulan disebut
sebagai penyajian data; (3) penarikan kesimpulan yaitu menjabarkan pendapat-pendapat yang
terakhir berdasarkan pada uraian sebelumnya (Ompusunggu, 2019).

Indikator kelayakan buku menurut BSNP menunjukkan bahwa dalam menganalisis buku
harus memperhatikan tatanan bahasa, isi, dan penyajian. Sebenarnya terdapat empat kriteria
menurut BSNP yakni kelayakan isi, bahasa, penyajian, dan kegrafikan. Penelitian ini hanya
mengkaji bagian isi buku teks geografi, maka hanya menggunakan kriteria kelayakan isi,
bahasa, dan penyajian. Setelah mengetahui indikator BSNP kemudian dilakukan pembuatan
kuesioner untuk mempermudah dalam menganalisis keempat bab. Kuesioner dibuat dengan
memadukan antara indikator BSNP dengan indikator keterampilan abad 21. Terlihat bahwa
indikator keterampilan abad 21 yang dipaparkan Kemendikbud mengandung banyak sub
indikator keterampilan abad 21. Saat menganalisis, sub indikator tersebut disajikan dalam
bentuk kuesioner. Indikator Keterampilan Abad 21 pada Kurikulum Merdeka disajikan pada
Tabel 3.

Tabel 1. Indikator Penilaian Buku Berdasarkan BSNP

Tujuan Pembelajaran

No | Kelayakan Bahasa Kelayakan Isi Kelayakan Penyajian
1 Lugas Kesesuaian materi | Pendukung Penyajian
dengan Capaian
Pembelajaran dan

perkembangan peserta
didik

2 Komunikatif Keakuratan Materi Teknik penyajian

3 Dialogis dan Interaktif | Pendukung materi | Koherensi dan
Pembelajaran keruntutan alur pikir

4 Kesesuaian  dengan | Kemutakhiran Materi Penyajian pembelajaran

Sumber: Badan Standar Nasional Pendidikan (2014)
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Tabel 2. Persentase Kelayakan Buku Teks

Kelayakan Isi Persentase (%)
Sangat layak 85-100
Layak 65-84
Cukup Layak 55-64
Tidak Layak 40-54
Sangat Tidak Layak 0-39

Sumber: BSNP dan Pusat Pembukuan (2014)
Tabel 3. Indikator Keterampilan Abad 21 pada Kurikulum Merdeka

Keterampilan
Berpikir Kritis

Keterampilan

Keterampilan

Keterampilan

tepat dan sesuai

secara lisan atau

secara tulisan,

No dan Pemecahan Berpikir Krez_atlf Komunikasi Kolaborasi
Masalah dan Inovatif

1 Mampu Memiliki Mengelola, Memiliki
menggunakan kemampuan memahami dan | kemampuan
berbagai  bentuk | dalam menciptakan untuk
penalaran/ tipe | melaksanakan, suatu kerjasama
pemikiran atau | mengembangkan, | komunikasi berkelompok.
alasan, baik | dan yang efektif
deduktif maupun | menyampaikan dalam berbagai
induktif dengan | gagasan baru | bentuk dan isi

dengan situasi. tulisan lisan dan
multimedia
(ICT Literacy).

2 | Mampu memahami | Mampu bersikap | Mampu Mampu
interkoneksi antar | terbuka serta | menggunakan | beradaptasi
satu konsep | responsif terhadap | kemampuan dalam
dengan konsep | perspektif baru | mengutarakan | berbagai
yang lainnya dan berbeda ide, baik itu | peran dan

saat berdiskusi, | tanggung

di dalam dan di | jawab  serta

luar kelas, | bekerja

maupun secara

tertuang pada | produktif

tulisan. dengan yang
lain.

3 | Melakukan Mampu Mampu Memiliki rasa
penilaian dan | mengemukakan menggunakan | empati dan
menentukan ide-ide kreatif | bahasa lisan | menghormati
keputusan secara | secara praktik dan | yang sesuai | perspektif
efektif dalam | konseptual. konten dan | yang berbeda
mengolah argumen konteks
dan data pembicaraan

dengan lawan

Analisis Isi Buku Teks Geografi...
Titis Indriani Santoso, Yurni Suasti, Ernawati

18



Jurnal geoedusains, Volume 5, Nomor 1, Juni 2024

Keterampilan
Berpikir Kritis

Keterampilan

Keterampilan

Keterampilan

kemampuan yang

dalam situasi yang

dimiliki untuk | baru dan
berusaha memberikan
menyelesaikan kontribusi  positif
suatu terhadap
permasalahan. lingkungannya.

No dan Pemecahan Berpikir Kre?tlf Komunikasi Kolaborasi
dan Inovatif
Masalah
bicara atau
yang sedang
diajak
berkomunikasi.

4 | Mampu menguji | Menggunakan Memiliki sikap | Mampu
hasil dan | konsep-konsep /| mendengarkan, | berkompromi
membangun pengetahuannya | menghargai dengan
koneksi antara | dalam situasi yang | pendapat orang | anggota lain
informasi dan | baru dan berbeda, | lain selain | dalam
argumen. baik dalam mata | pengetahuan kelompoknya

pelajaran terkait, | terkait konten | demi

antar mata | dan konteks | tercapainya
pelajaran, ataupun | pembicaraan. tujuan  yang
dalam persoalan telah
kontekstual. ditetapkan.

5 | Mengolah dan | Mampu Mamapu
menginterpretasi menggunakan menggunakan
informasi yang | kegagalan alur berpikir
didapat dari | sebagai wahana | yang logis, dan
kesimpulan awal | pembelajaran. terstruktur
dan mengujinya sesuai dengan
dengan analisis kaidah  yang
terbaik. berlaku.

6 | Mampu membuat | Memiliki Keterampilan
solusi dari berbagai | kemampuan abad 21 dalam
permasalahan non- | dalam kaitannya
rutin, baik dengan | menciptakan dengan
cara umum, | kebaharuan kemampuan
maupun  dengan | berdasarkan komunikasi,
caranya sendiri. pengetahuan awal | tidak terbatas

yang telah dimiliki. | hanya pada
satu  bahasa,
tetapi
kemungkinan
multibahasa.

7 | Menggunakan Beradaptasi
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Keterampilan
Berpikir Kritis

Keterampilan

Keterampilan

Keterampilan

No dan Pemecahan Berpikir Kre?tlf Komunikasi Kolaborasi
dan Inovatif
Masalah
8 | Menyusun,
mengungkapkan,
menganalisa, dan

menyelesaikan
suatu masalah.
Sumber: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2017)

Peneliti mengolah data dengan cara menghitung nilai tiap sub indikator penilaian
buku berdasarkan SNBP keterampilan abad 21 pada buku teks. Setiap sub indikator
diisi dengan teknik rating scale. Teknik rating scale yaitu angka yang dimaknai secara
deskriptif pada buku yang akan diteliti. Setiap skor butir sub indikator dalam penilaian
kelayakan buku teks selanjutnya diisi dengan skor yang berkisar antara 1 hingga 5,
dengan kriteria pada tabel 4 berikut.

Tabel 4. Kriteria Ratting Scale

Kriteria Skor
Sangat Kurang 1
Kurang 2
Cukup 3
Baik 4
Sangat Baik 5

Sumber: Sugiyono (2019)

Jumlah skor tiap indikator kemudian dijumlah dengan indikator lain dan
dikonversikan dalam bentuk persentase. Untuk mendapatkan seberapa besar tingkat
indikator kelayakan isi buku dan keterampilan abad 21 pada buku teks menggunakan

teknik penskoran menggunakan rumus sebagai berikut.
n
Persentase keterampilan abad 21 = N 100%

Sumber: Syafril dkk. (2020)
Keterangan:
n = Jumlah skor yang didapatkan
N = Skor maksimal yang dapat diperoleh (jumlah butir x 5)
Hasil persentase yang diperoleh dari perhitungan kemudian dapat diketahui
integrasi keterampilan abad 21 pada buku teks kemudian ditafsirkan secara deskriptif.

Pada tabel 3 merupakan penjabaran kriteria dari tiap nilai persentase
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Tabel 5. Kriteria persentase keterampilan abad 21

Kriteria Persentase (%)
Sangat Kurang 00.00 - 20.00
Kurang 20.01 -40.00
Cukup 40.01 - 60.00
Baik 60.01 - 80.00
Sangat Baik 80.01 - 100.00

Sumber: Sriyanto (2021)

Tahap kedua yakni penyajian data, penyajian data pada penelitian ini adalah mengolah
dan menyajikan hasil analisis yang dilakukan oleh peneliti. Penyajian data dilakukan dengan
melihat kelayakan buku dan melihat hasil analisis terkait keterampilan abad 21. Penelitian ini
membahas komponen keterampilan abad 21 yang paling banyak pada setiap bab dengan
menyajikan tabel dan diagram. Tahap ketiga yakni penarikan kesimpulan, penarikan
kesimpulan yang dijabarkan yakni hasil akhir simpulan berdasarkan tabel dan diagram yang

disajikan.

Hasil dan Pembahasan
Analisis Kelayakan Buku Berdasarkan BSNP

Kriteria kelayakan Badan Standar Nasional (BSNP) terdiri dari kelayakan penyajian,
kelayakan bahasa, kelayakan isi, dan kegrafikaan (BSNP, 2010). Penelitian ini tidak
menganalisis kegrafikaan karena hanya menganalisis isi yang terkandung dalam buku.
Kelayakan bahasa, kelayakan isi dan kelayakan penyajian (BSNP, 2014). Berdasarkan hasil
analisis yang dilakukan, dapat dikatakan buku geografi kelas Xl terbitan Erlangga berada
kategori “sangat layak” dengan rata-rata indikator kelayakan penilaian buku teks geografi
sebesar 93%. Kategori tertinggi pada indikator kelayakan bahasa sebesar 98%. Kategori
terendah berada pada kelayakan penyajian sebesar 88% (Tabel 6). Penelitian ini serupa
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Yusliani, 2019) menyebutkan bahwa buku yang paling
banyak digunakan pada kabupaten tertentu memiliki banyak komponen keterampilan abad 21.
Buku ini sesuai dengan pernyataan menurut (Apriliana, 2017) buku yang bagus sebaiknya
memiliki kesesuaian pada fitur, contoh, dan rujukan. Sebaiknya menyajikan contoh-contoh
yang sesuai atau relevan dengan keadaan saat ini dan memiliki rujukan terbaru. Kekurangan

dalam penyajian dalam buku ini adalah seluruh gambar yang disajikan tidak berwarna
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melainkan hitam putih saja sehingga membuat peserta didik sulit dalam menginterpretasi

gambar di buku tersebut.
Tabel 6. Hasil Analisis Kelayakan Penilaian Buku Teks Geografi Kelas XI SMA

Kurikulum Merdeka terbitan Erlangga.

Persentase
Indikator BAB | BAB | BAB | BAB 4 | Kriteria Ket
1 2 3
Kelayakan bahasa | 100% | 95% |95% | 100% |98 Sangat layak
Kelayakan isi 90% [95% |95% |100% |95 Sangat layak
Kelayakan 90% |85% |90% |85% 88 Sangat layak
Penyajian
Rata-rata 93% [92% |93% |95% 93 Sangat layak

Sumber: Data yang diolah, 2024

Gambar 1. Persentase Kelayakan Buku

Persentase Kelayakan Isi Buku

100%
95%
90%

85%
80%

75%

BAB 1 BAB 2 BAB 3 BAB 4

PERSENTASE

M Kelayakan bahasa @ Kelayakanisi [ Kelayakan Penyajian

Sumber: Hasil Peneliti (2024)

Analisis Komponen Keterampilan Abad 21 Pada Buku Geografi

Hasil analisis indikator keterampilan abad 21 diperoleh rata-rata 94%. Nilai tertinggi pada
keterampilan “berpikir kritis” yang memiliki sebesar 98%. Sementara terendah ada pada
keterampilan “berpikir kreatif dan inovatif” hanya 92% (Tabel 7). Sehingga berada pada kategori
“sangat baik”. Hasil analisis komponen ketrampilan abad 21 pada masing-masing bab
diperoleh yakni, bab | materi posisi strategis Indonesia dan potensi sumber daya alam sebesar

95%, bab Il materi keanekaragaman hayati sebesar 96%, bab Ill materi lingkungan dan
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kependudukan 93%, dan pada bab IV materi mitigasi dan adaptasi bencana memperoleh rata-

rata sebesar 94%.
Tabel 7. Hasil Analisis Keterampilan Abad 21 Pada Buku Teks Geografi Kelas XI SMA

Kurikulum Merdeka terbitan Erlangga.

Persentase
Indikator Bab | Bab | Bab | Bab 4 | Kriteria Ket
1 2 3

Keterampilan berpikir kritis dan 100% | 95% | 100% | 95% 98 Sangat baik
pemecahan masalah

Keterampilan Berpikir Kreatif 94% | 97% |89% |98% 92 Sangat baik
dan Inovatif

Keterampilan Komunikasi 90% [97% [93% |97% 94 Sangat baik
Keterampilan Kolaborasi 95% [95% [85% |95% 93 Sangat baik
Rata-Rata 95% [96% [93% |94% 94 Sangat baik

Sumber: Data yang diolah, 2024

Gambar 2. Persentase Kelayakan Buku

Persentase Keterampilan Abad 21

105%
100%
95%
90%
85%
80%
75%

BAB 1 BAB 2 BAB 3 BAB 4

PERSENTASE

W Keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah
M Keterampilan Berpikir Kreatif dan Inovatif
[ Keterampilan Komunikasi

[ Keterampilan Kolaborasi

Sumber: Hasil Penelitian (2024)

Berdasarkan hasil analisis pada keempat bab diperoleh penunjang keterampilan berpikir
kritis. yaitu soal yang termasuk dalam HOTS (Higher Order Thinking Skills) yang menyajikan
materi penalaran yang mendalam (Gambar 3). Setiap bab pada buku geografi terbitan Erlangga
ini memiliki lima sampai sepuluh soal HOTS pada masing-masing babnya dan juga dilengkapi
dengan soal model AKM dengan kompetensi minimum, khususnya bagian literasi membaca
(Gambar 4). Menurut peneliti, tipe soal semacam ini mampu mendukung peserta didik melatih

logika dalam berpikir dan berpikir fleksibel. Peserta didik diharapkan akan lebih kritis dalam
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menanggapi dua hal yang berbeda dan menanggapi pernyataan. Hal ini sejalan dengan

pernyataan menurut (Ariandari, 2015) yaitu kegiatan menemukan, menanyakan, menganalisis,
mengidentifikasi, dan merumuskan mampu meningkatkan intelektual siswa serta membuat
pertimbangan dalam pengambilan keputusan. Menurut (Kemendikbud, 2017) beberapa contoh
dari berpikir kritis dan pemecahan masalah adalah menginterpretasi, menyelesaikan masalah,

keterampilan dalam berpikir lebih tinggi (HOTS).
Gambar 3. Contoh soal HOTS
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Sumber: Buku Geografi Kelas XI Kurikulum Merdeka terbitan Erlangga
Gambar 4. Contoh soal AKM

o e
: o 5. A
Cermati stimulus berikut untuk menjawab 503! ik

4. Berilah tanda centang (') pada pemyataan yang sesuai dengan stimulus tersebut. (Jawabé
Jebih dari satu).

= Wmmlmmmzmmkmm

Sumber: Buku Geografi Kelas XI Kurikulum Merdeka terbitan Erlangga

Analisis Isi Buku Teks Geografi...
Titis Indriani Santoso, Yurni Suasti, Ernawati

24



Jurnal geoedusains, Volume 5, Nomor 1, Juni 2024

Materi pada buku ini mendukung peserta didik untuk memiliki keterampilan berpikir
kreatif dan inovatif. Sebagai contoh salah satu peta sebaran kawasan ekonomi khusus (KEK)
di Indonesia yang dilengkapi dengan keterangan kegiatan utama dan waktu beroperasi di
wilayah tersebut (Gambar 5). Peta tersebut menurut peneliti mampu menunjukkan keakuratan
gambar dan terdapat kesesuaian dengan materi untuk melatih peserta didik mampu
mengembangkan gagasan yang di milikinya. Dengan adanya peta, diharapkan saat peserta
didik melihat dengan jelas potensi di setiap daerah, mampu menunjang kreativitas peserta didik
dalam mengemukakan ide-ide mereka. Hal ini sejalan dengan pernyataan menurut (Hulinggi
dkk, 2024) konsep atau materi yang disajikan pada mata pelajaran geografi sebaiknya
dilengkapi dengan contoh di dunia nyata. Peserta didik akan mengalami kebingungan apabila
tidak disertai contoh dari dunia nyata maka penyajian contoh yang sesuai di dunia nyata
dibutuhkan dalam pembelajaran geografi. Contoh materi dapat disajikan berupa virtual globe,
peta lokasi atau tempat menggunakan data yang sebenar-benarnya dan nama yang
sesungguhnya di lapangan. Menurut (Zubaidah, 2018) generasi muda hidup di dunia yang lebih
menantang, sehingga diperlukannya suatu yang mendukung peserta didik memiliki pemikiran
yang logis terhadap isu-isu penting yang kompleks. Harus disediakan peluang agar peserta
didik mengembangkan kompetensi yang memungkinkan peserta didik mampu memahami
situasi dan lingkungan. Namun untuk gambar yang ada di buku ini disajikan dengan tidak

berwarna sehingga peserta didik kesulitan dalam menginterpretasi gambar.

Gambar 5. Peta Sebaran Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) di Indonesia
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iambar 1.18 Peta sebaran Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) di Indonesia.
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Keterampilan abad 21 yang dianggap penting yaitu peserta didik mampu memiliki
keterampilan “komunikasi” keterampilan di sini adalah dalam bentuk diskusi kelompok (Gambar
6). diharapkan memiliki peran untuk meningkatkan kemampuan menggunakan bahasa lisan
yang sesuai konten dan konteks pembicaraan. Buku geografi ini di setiap bab mencantumkan
kegiatan diskusi terbuka (tanya jawab) sehingga mampu menunjang peserta didik memiliki
sikap mendengarkan dan menghargai pendapat orang lain. Terdapat instruksi pada soal untuk
melakukan tanya jawab kepada guru dan teman terkait identifikasi hasil yang telah didapat. Hal
ini diharapkan mampu mendukung peserta didik memiliki keingintahuan lebih dengan saling
bertanya dan mengemukakan pendapat. Hal ini sejalan dengan pernyataan menurut (Nofrion,
2018) menciptakan pembelajaran yang mampu membangkitkan kreativitas secara terus
menerus dan membangkitkan keingintahuan siswa salah satunya harus memfasilitasi dan
instruksi untuk peserta didik melakukan diskusi dan tanya jawab dalam menentukan prinsip,
hokum, konsep, dan teori. Adanya instruksi membaca, mendengar, melihat, mencari informasi,
mengamati fenomena secara langsung atau rekonstruksi. Adanya kebebasan untuk peserta
didik melakukan presentasi menggunakan aplikasi baru yang terduga hingga tak terduga.

Gambar 6. Contoh Diskusi Kelompok
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Sumber: Buku Geografi Kelas XI Kurikulum Merdeka terbitan Erlangga

Keterampilan lainnya yaitu “keterampilan kolaborasi” yang memuat kegiatan praproyek
yang berada pada masing-masing bab berupa tugas perencanaan kerja sistematis sebagai
instrumen yang terintegrasi dengan penerapan profil pelajar Pancasila. Soal tersebut terdapat
di bagian akhir pembahasan masing-masing sub bab (Gambar 7). Diharapkan dengan adanya
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tugas tersebut peserta didik mampu bekerjasama, berkompromi dan bertanggung jawab

dengan anggota kelompoknya. Menurut peneliti tugas tersebut mampu melatih peserta didik
dalam beradaptasi dengan karakter teman-temannya dan menjalin kerja sama yang efektif
(Nofrion, Syafri Anwar, Azwar Ananda, Yurni Suasti, Ikhwanul Furgon, 2019). Hal ini sejalan
dengan pernyataan menurut (Firman dkk, 2023) keterampilan kolaborasi merupakan
keterampilan untuk bekerjasama dengan kelompok, bertanggung jawab atas tugas dan
menghargai kelompoknya. Menurut (Mariana, 2019) demi meningkatkan kolaborasi, perlu
memancing peserta didik untuk menggali informasi bersama teman-teman di kelas dan
membangun makna dari apa yang dipelajari. Menurut (Yusliani, Burhan, & Nafsih, 2019)
menunjukkan kemampuan bekerja sama dengan kelompok secara efektif dan saling
menghormati satu sama lain merupakan ciri seseorang memiliki keterampilan kolaborasi.

Gambar 7. Contoh Pra proyek Kolaborasi Peserta Didik

Judul : Sumber daya alam Indonesia.
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Sumber: Buku Geografi Kelas XI Kurikulum Merdeka terbitan Erlangga

Kesimpulan

Hasil penilaian kelayakan berdasarkan analisis didapatkan hasil bahwa buku tersebut
sudah dikatakan sangat layak dengan persentase akhir yaitu 93% setelah dilakukan
perhitungan berdasarkan kriteria kelayakan BSNP. Isi yang terkandung dalam buku teks
Geografi Kelas XI Kurikulum Merdeka terbitan Erlangga dikatakan sangat layak dengan kriteria
BSNP. Kelemahan dari buku hanya pada gambar yang disajikan tidak berwarna sehingga
kurang jelas dalam menginterpretasi gambar. Hasil analisis terkait kelengkapan komponen
keterampilan abad 21 (kritis, kreatif, komunikasi, kolaborasi), pada buku yang dianalisis
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dikatakan sudah memiliki tingkat kelengkapan yang baik. Menurut analisis bab | memiliki tingkat

kelengkapan sebesar 95%, bab Il sebesar 96%, bab Il sebasar 93% sedangkan bab IV
sebesar 94%. Sehingga persentase akhir keterampilan abad 21 dari keseluruhan buku adalah
94% berada pada kategori sangat baik. Sangat disarankan untuk lebih menyempurnakan
penyajian gambar pada buku dengan warna agar mempermudah peserta didik dalam
menginterpretasi gambar guna meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa dalam
jangkauan yang lebih luas. Diharapkan juga untuk penelitian selanjutnya dapat berfokus pada
pengembangan keterampilan abad 21 yang lebih baik melalui penggunaan strategi

pembelajaran yang lebih efektif dan interaktif.
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